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ABSTRACT

This research aims to identify differences in average understanding of concepts between
the use of interactive media and conventional learning models. Data collection used tests in the
form of esav to determine the effect of using interactive media. This research is guantitative
research using quasi-experimental methods. The population in this research is class IV students
at SDN 02 Singocandi. The analysis technique used is the Independent sample T-Test. From the
results, the research shows that the use of interactive learning media has an effect on
understanding the mathematical concept of combs in plane material.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan rata-rata pemahaman konsep
antara penggunaan media interaktif dan model pembelajaran konvensional. Pengumpulan data
menggunakan tes dalam bentuk esay untuk mengetahui perbedaan penggunaan media interaktif.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode quasi eksperimen.
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SDN 02 Singocandi. Teknik analisis
yang digunakan adalah uji Independent sample T-Test. Dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif berpengaruh terhadap pemahaman konsep
matematis siswa pada materi bangun datar.

Kata Kunci : Pemahaman Konsep, Media Interaktif, Bangun Datar

PENDAHULUAN
Undang - Undang No.20 Tahun 2003 Pendidikan adalah suatu proses
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik secara aktif mengembangkan potensi

dalam aspek spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta
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keterampilan yang diperlukan bagi masyarakat, bangsa, dan negara. Untuk mencapai
sasaran pendidikan tersebut, sekolah dan guru harus merancang dan menerapkan
kurikulum yang sesuai. Kurikulum terdiri dari seperangkat rencana, alat, dan tujuan
penyelenggaraan pengajaran dan pembelajaran serta mempunyai peranan strategis
dalam penyelenggaraan pendidikan (Suprihadi et al., 2024). Peningkatan pendidikan
dapat dilakukan dengan melalui lembaga-lembaga atau instansinstasi pendidikan, salah

satu lembaga pendidikan formal yaitu sekolah (Moto, 2019).

Matematika sebagai mata pelajaran yang diajarkan di lembaga pendidikan
formal merupakan bagian penting dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. Kelas
matematika merupakan kelas yang mencakup banyak konsep. Konsep matematika
saling berhubungan. Keterhubungan antara konsep materi yang satu dengan konsep
materi lainnya menjadi bukti pentingnya pemahaman konsep matematika. Oleh karena
itu, siswa tidak dapat memahami materi kecuali mereka memahami materi sebelumnya
atau prasyarat materi yang akan dipelajarinya (Novitasari, 2016). Sikap setiap siswa
ketika menyelesaikan permasalahan matematika terlihat berbeda-beda, terlihat dari
sikap keyakinan diri siswa tersebut ketika diminta untuk menyelesaikan permasalah

matematika di depan kelas (Amaliyah et al., 2023).

Matematika merupakan salah satu pelajaran utama untuk mengembangkan
kemampuan berpikir siswa tidak hanya di sekolah dasar tetapi pada semua tingkatan.
Meskipun matematika memegang peranan penting, namun sebagian siswa masih merasa
kesulitan dalam praktiknya. Karena matematika merupakan salah satu mata pelajaran
yang berkaitan dengan berbagai aspek kehidupan, maka siswa diharapkan memiliki
penguasaan matematika yang baik (Natasya Mu et al., 2023). Para siswa menganggap
matematika sebagai pelajaran yang sulit, abstrak, dan penuh tekanan (Ika et al., 2021).
Beberapa kesulitan belajar yang dihadapi siswa antara lain kesulitan memahami konsep
matematika, mudah melupakan konsep matematika yang belum dikenalnya, dan tidak
melihat kegunaan konsep matematika yang telah dipelajari (Handayani & Wandini,
2020). Dari penjelasan masalah di atas, terlihat bahwa banyak siswa enggan belajar
matematika dan malas bertanya kepada guru Ketika ada materi matematika yang sulit

dimengerti (Malasari et al., 2023).

484



Penerapan Penggunaan Media ..... (Choirunni’mah, dkk)

Menurut Sri Wardhani “memahami konsep matematis ialah menjelaskan
keterkaitan antar kosep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah”. Jadi, pemahaman konsep
matematis merupakan kompetensi yang ditunjukkan peserta didik dalam memahami
konsep dan dalam melakukan prosedur (algoritma) secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat. Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah penyerapan makna dari materi
matematika yang sedang dipelajari (Mts et al., 2020).

Dalam proses pembelajaran, media pembelajaran sangat penting terutama dalam
mengaktifkan pemahaman kognitif yang mempengaruhi pengolahan informasi siswa.
Hal ini menuntut guru untuk memperhatikan pemilihan media pembelajaran untuk
menyampaikan informasi (dokumen), khususnya dalam pembelajaran daring. Saat ini
sebagian besar guru lebih sering menggunakan PowerPoint sebagai media pembelajaran

untuk menyampaikan materi (Primaningtyas et al., 2021).

Model pembelajaran menurut (Nurcahyati et al., 2020) merupakan Teknik
sistematis yang diperlukan oleh guru agar proses pembelajaran yang efekif dalam
mengajar dan mendidik siswa dapat terlaksana. Proses belajar mengajar berbasis
masalah yang sering disingkat PBL merupakan suatu model pembelajaran inovatif yang
dapat memberikan kondisi belajar positif bagi siswa. Model pembelajaran menempatkan
siswa sebagai pusat dengan membantu mereka menyelesaikan berbagai permasalahn
yang mereka temui dalam eksistensi ini. Pembelajaran berbasis masalah adalah
seperangkat model pengajaran yang berpusat pada masalah yang mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah, dokumentasi, dan pemahaman diri (Fitria, 2022).

Penggunaan media interaktif yang tepat dapat memberikan kontribusi terhadap
keberhasilan belajar siswa. Salah satu alat yang digunakan dalam proses pembelajaran
adalah dengan menggunakan dokumen PowerPoint. Media pembelajaran powerpoint
interaktif menurut (Ling et al., 2023) merupakan aplikasi powerpoint yang diaplikasikan
dengan berbagai fitur-fitur yang memuat pada insert, animation dan transition, sehingga
slide yang dihasilkan tidak berjalan satu arah, dan dapat dikontrol oleh pengguna.
Penggunaan dokumen PowerPoint tentunya juga akan melatih daya ingat siswa karena
penggunaan warna pada slide PowerPoint. Pembelajaran menyenangkan seperti ini akan

membuat pembelajaran menjadi sangat menyenangkan (Nursalam & Suardi, 2018).
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Menurut (Nasir, et, 2023) pengembangan media pembelajaran interaktif
merupakan Langkah krusial untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dizaman
digital. Media ini menawarkan pengalaman belajar yang lebih menarik, dalam, dan
partisipatif bagi siswa. Namun, keberhasilannya memerlukan desain konten yang
matang, relevansi yang tepat, serta perhatian terhadap aksesibilitas. Menurut (Kelas &
Kapopo, n.d.) Media pembelajaran merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
kegiatan belajar mengajar di sekolah. Pemanfaatan media pembelajaran merupakan
upaya kreatif dan sistematis untuk menciptakan pengalaman yang dapat membelajarkan

serta memotivasi siswa dalam mengembangkan pengetahuannya.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di SDN 02 Singocandi kelas IV
bahwa pemahamnnya konsep matematika masih rendah, karena guru lebih sering
menggunakan media konvensional, guru kurang menggunakan media pembelajaran
yang menarik dan interaktif untuk membantu siswa memahami konsep matematika.
Guru berpendapat bahwa siswa sering merasa enggan untuk membaca soal, memahami
soal, yang menyebabkan mereka kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika.
Selain itu, siswa cepat merasa bosan saat pembelajaran berlangsung, sehingga kurang

memperhatikan penjelasan dari guru.

Berdasarkan latar belakang yang tertulis diatas maka disini peneneliti ingin melakukan
sebuah penelitian untuk menawarkan media untuk diterapkan di SDN 02 Singocandi
untuk melihat bahwa media pembelajaran bisa mengembangkan kemampuan

pemahaman konsep matematis.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
eksperimen semu/quasi eksperimen. Populasi penelitian ini seluruh siswa kelas IV SDN
02 Singocandi. Teknik analisis yang digunakan dalam pengumpulan data adalah teknik
pengukuran, instrumen yang digunakan berupa angket tes pada awal sebelum
menggunakan media dan setelah menggunakan media yang telah diuji sebelumnya.
Subjek penelitian ini hanya siswa kelas 1V SDN 02 Singocandi yang terdiri dari 20
siswa yang dibagi menjadi 2 kelompok. Teknik pengambilan sampel sebanyak 20 siswa

adalah cluster random sampling. Oleh karena itu, kedua kelompok tersebut akan
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membentuk kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana masing-masing kelompok akan

diperlakukan sebagai media konvensional dan media interaktif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi yang sudah dilakukan di SDN 02 Singocandi menggunakan desain
penelitian yang bersifat post-test. Pada tahap post-test, siswa diminta menjawab empat
pertanyaan dengan memanfaatkan media interaktif dan tradisional. Hasil skor

pemahaman siswa dinilai berdasarkan hasil post-test soal materi bangun datar.

Penelitian ini menyelidiki perbedaan rata-rata penggunaan media interaktif
terhadap pemahaman siswa dalam memecahkan masalah matematika. Untuk menguji
hipotesis, dilakukan analisis uji Independen Sample T-test dengan menggunakan data
nilai post-test. Analisis data dilakukan dengan menggunakan program SPSS 20 dengan
tingkat signifikansi 0,05. Hasil analisis dilakukan dengan menggunakan uji normalitas
dengan uji Liliefors untuk menunjukkan bahwa data berasal dari distribusi normal. Jika
nilai sig > 0,05 maka data post-test kelompok 1 dan kelompok 2 menurut kaidah dasar
pengambilan keputusan uji normalitas berdistribusi normal. Dalam studi ini, tingkat
pemahamn konsep matematika diukur melalui hasil belajar kognitif. Data hasil belajar
dikumpulkan melalui tes akhir. Rangkuman data dari nilai tes akhir yang mencerminkan
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa antara kelompok eksperimen dan

kelompok control tercantum dalam Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Post-test Siswa

Komponen Kelas
Eksperimen Kontrol
Jumlah siswa 10 10
Nilai tertinggi 100 100
Nilai terendah 90 70
Rata-rata 67 59,5

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa rata-rata nilai post-test kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan

dengan rata-rata nilai post-test kelas kontrol. Nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 67
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sedangkan kelas kontrol sebesar 59,5. Selanjutnya untuk menguji hasil pemahaman
siswa menggunakan model pembelajaran diskusi learning dengan siswa menggunakan
metode pembelajaran konvensional yang diajarkan oleh guru dengan menggunakan uji
Independent Sample T-test menggunakan SPSS 2020.

Tabel 2. Uji Normalitas Data Post-Test

Kelas Statistic dF Sig
Pre-Test 847 10 0.053
Post-Test 850 10 0.057

Berdasarkan tabel diatas, dihitung dengan menggunakan aplikasi SPSS 20
diperoleh nilai sig, sebelum pengujian 0,053 > 0,05 dan setelah pengujian 0,057 > 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa data kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi
normal. Oleh karena itu, jika disesuaikan dengan pedoman pengambilan keputusan,
maka dapat disimpulkan bahwa kelompok data di atas berdistribusi normal, sehingga
pengujian hipotesis statistik dapat dilakukan dengan menggunakan uji Independent

Sampel T-test.

Tabel 3. Uji Homogenitas

Levene Statistic dfl df2 Sig
Based on Mean 1.627 1 18 0.218
Based on Median 1.357 1 18 0.259
Based on Median 1.357 1 17.971 0.259
and with adjusted
Based on trimmed 1.561 1 18 0.228
mean

Pada tabel diatas perhitungan data posttest membuktikan nilai sig sebesar 0,218
> 0,05. Artinya sig > 0,05 pada hasil post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen
identik, karena lebih besar dari taraf kesalahannya. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh
siswa kelas IV SD 02 Singocandi memiliki kemampuan yang homogen setelah
diketahui bersifat homogen. Berikutnya dilakukan teknik cluster random sampling
dengan membagi 2 kelompok dengan demikian kelompok 1 sebagai kelas eksperimen
dan kelompok 2 sebagai kelas kontrol.
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Tabel 4. Uji Independent Sample T- Test

F Sig T df Sig. (2-

tailed)

Equal variances assumed  1.627 0.218 2.249 18 0.037
Equal variances not 2.249 16.257 0.039

assumed

Dari hasil Uji-T pada tabel diatas menggunakan aplikasi SPSS 20 didapat hasil
nilai signifikasi sebesar 0.039. Dengan begitu, probabilitas signifikasi > 0.05, bahwa H,
diterima Hz ditolak. Oleh karena itu, dapat dikatakan terdapat perbedaan yang signifikan
penggunaan media pembelajaran interaktif dengan diskusi learning dan kovensional di

kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Berdasarkan data yang ada nilai post-test, rata-rata nilai post-test dari kelas
eksperimen adalah 67, sementara untuk kelas control adalah 59,5. Perbandingan ini
menunjukkan bahwa rata-ratanya nilai post-test dari kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas control. Kondisi ini disebabkan oleh penerapan model pembelajaran
diskusi yang diterapkan pada kelas eksperimen. Melalui pendekatan ini, siswa dapat
lebih memahami materi bangun datar yang sedang dipelajari karena mereka terlibat
dalam pemecahan masalah dan percobaan yang relevan. Dengan demikian, pemahaman
siswa terhadap materi pelajaran berkontribusi pada peningkatan hasil belajar di kelas

eksperimen.

Penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan rata-rata pemahaman konsep
metematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol mengindikasikan bahwa
pembelajaran menggunakan media interaktif dengan diskusi lebih efektif daripada
metode konvensional yang diterapkan di sekolah tersebut (Novitasari, 2016).

Berdasarkan penelitian ini, terlihat bahwa rata-rata kemampuan pemahaman
konsep dalam kelas eksperimen yang mengguakan media interaktif lebih baik
dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran matematika dengan menggunakan media
interaktif dan diskusi lebih efektif daripada metode konvensional yang digunakan di

sekolah tersebut.
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SIMPULAN

Berdasarkan temuan dari studi tentang implementasi penggunaan media
pembelajaran interaktif dengan diskusi learning terhadap pemahaman konsep matematis
siswa kelas 1V SDN 02 Singocandi, disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata
pemahaman konsep antara penggunaan media pembelajaran interaktif dan model
pembelajaran konvensional. Hal ini terlihat dari rata-rata hasil post-test kelas
eksperimen yang mencapai sebesar 67 dan nilai rata-rata post- test kelas kontrol sebesar
59,5. Oleh karena itu, terlihat bahwa terdapat peningkatan pemahaman konsep
matematis pada siswa setelah diberikan perlakuan. Hasil ini didukung oleh hasil Uji
independent sample T-test yang nilai signifikansinya sebesar 0.039 > 0.05 yang artinya
Ho diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
pembelajaran interaktif dengan diskusi learning dan konvensional berpengaruh terhadap

pemahaman konsep matematis siswa kelas IV SDN 02 Singocandi

Berdasarkan hasil penelitian untuk meningkatkan proses pembelajaran, peneliti
memberikan beberapa rekomendasi kepada peneliti berikutnya dan para guru. Pertama,
diharapkan guru terus mengadopsi dan mengintegrasikan media pembelajaran interaktif
dalam kurikulum. Kedua, siswa disarankan untuk fokus dan aktif dalam mengikuti
pembelajaran. Ketiga, peneliti berikutnya disarankan untuk meneliti lebih lanjut tentang
pengaruh media dan gaya kognitif pada variabel yang berbeda dengan latar belakang
dan konteks yang berbeda. Terakhir, sekolah diharapkan untuk menyediakan fasilitas

dan infrastruktur yang mendukung pelaksanaan pembelajaran interaktif yang efektif.
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